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Abstract: This study aims to identify the role of school leadership
involvement, examine the integration of Islamic Religious Education
(PAI) and ecotheology, and analyze PAl's contribution to supporting
the ecotheology movement by fostering environmental awareness. A
qualitative approach with a case study design was employed. Data
were gathered through interviews with six PAIl teachers and
corroborated by observations and document analysis. The findings
reveal that an environmentally conscious character is cultivated
through policies, school culture, supporting facilities, the exemplary
conduct of the school community, and daily habits. The integration
of ecotheology into PAI instruction is achieved by linking values—
such as stewardship of Allah SWT’s creation, cleanliness,
trustworthiness, gratitude, and responsibility (khalifah) —to students'
actual practices. PAl teachers act as facilitators, role models,
mentors, and supervisors in shaping ecological behavior through
guidance, rewards, consequences, and activities focused on
cleanliness and facility maintenance. The study confirms that PAI

contributes to the sustainable development of discipline,
responsibility, and environmental stewardship. It highlights the
importance of strengthening ecotheology-based PAl instruction as a
strategy for religious-ecological character education that is practical,
contextual, and relevant to both primary education needs and the
challenges of environmental sustainability within the school
environment.

PENDAHULUAN

Krisis ekoteologi masa kini tidak hanya merefleksikan persoalan teknis
pengelolaan lingkungan, tetapi juga menunjukkan melemahnya kesadaran moral
manusia terhadap alam (Bunayar et al,, 2026). Dalam konteks pendidikan, beragam
masalah menuntut intervensi sejak dini karena sekolah merupakan ruang awal
pembentukan kebiasaan, nilai, dan tanggung jawab sosial dalam menjaga alam.
Pendidikan lingkungan yang berdiri sendiri sering belum cukup jika tidak dikaitkan
dengan fondasi etis yang dekat dengan keyakinan siswa, ini membutuhkan rencana
strategis untuk menghubungkan nilai keagamaan dengan perilaku praktik peduli
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Khoirurrijal et al., 2025). Konsep gerakan
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ekoteologi menawarkan cara pandang bahwa menjaga alam merupakan bagian dari
iman, amanah, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah (Rosidah et al., 2026).
Oleh sebab itu, lembaga pendidikan dapat membentuk karakter peduli lingkungan
pada siswa sekolah dasar secara sistematis sejak dini untuk menciptakan kesadaran
menjaga alam (Dina et al., 2026).

Fenomena di berbagai sekolah tingkat dasar menunjukkan bahwa program
kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, dan pembiasaan hidup bersih telah
banyak diterapkan, tetapi sering masih bersifat prosedural (Febriyantiningrum et
al,, 2025). Dalam konteks ini, siswa dapat mengikuti piket kelas, membuang sampah
pada tempatnya, atau merawat tanaman karena aturan sekolah, bukan selalu karena
kesadaran ekologis yang terinternalisasi (Netto et al, 2025). Selain itu, proses
pembelajaran memerlukan integrasi yang diarahkan pada materi tentang akhlak,
kebersihan, kasih sayang, tanggung jawab, dan hubungan manusia dengan ciptaan
Allah SWT (Czajkowski et al., 2017). Namun, persoalan yang kerap terjadi masih
banyak guru yang belum sepenuhnya mengaitkan konten materi dan praktik peduli
lingkungan secara tegas dapat diterapkan dalam pengalaman belajar siswa (Asrori
et al,, 2025; Chabibi et al., 2025). Kondisi ini memperlihatkan adanya kebutuhan
untuk menelaah upaya sekolah, guru, dan budaya praktik peduli lingkungan yang
mampu mengubah aktivitas gerakan ekoteologi menjadi lebih bermakna, reflektif,
dan kontekstual.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tujuan PAI adalah membimbing
siswa agar beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menerapkan ajaran
[slam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Kurikulum Merdeka, materi PAI dan Budi
Pekerti mencakup al-Qur’an Hadis, akidah akhlak, fikih, dan sejarah kebudayaan
I[slam (Susanti et al,, 2024). Kerangka ini selaras dengan pendidikan karakter peduli
lingkungan, yang menempatkan pengetahuan moral, dan tindakan moral sebagai
proses terpadu, yang juga mencakup penguatan kasih sayang terhadap alam serta
tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. Selain itu, gerakan ekoteologi diartikan
sebagai memaknai lingkungan sebagai amanah ilahiah, bukan sekadar objek
pemanfaatan manusia (Rusmiati & Mahmud, 2025). Oleh sebab itu, keberadaan PAI
dapat menjadi media pedagogis untuk mengintegrasikan keyakinan, etika,
kebiasaan, dan aksi ekoteologi dalam pembelajaran secara komprehensif dan
aplikatif bagi kehidupan siswa sehari-hari, baik individual maupun kolektif.

Dalam Islam, ekoteologi menempatkan relasi manusia dan alam dalam
kerangka yang mencakup nilai tauhid (keesaan Allah SWT) dan menegaskan
kesatuan ciptaan di bawah kehendak Tuhan; nilai khalifah (pemimpin)
menempatkan manusia sebagai pengelola yang bertanggung jawab. Kemudian nilai
amanah (tanggung jawab) mengandung dimensi etis pemeliharaan, dan nilai mizan
(keseimbangan) menekankan keseimbangan kosmis yang tidak boleh dirusak
(Syafaruddin, 2025; Welch & Rahman, 2024). Sejumlah studi telah menegaskan
pentingnya integrasi nilai Islam dan kesadaran ekoteologi (Farhana et al., 2022),
sementara studi yang menunjukkan pengembangan hidden curriculum dan budaya
menjaga kelestarian alam dalam pembentukan karakter siswa masih terlihat minim
(Munawir et al., 2025; Rohman et al., 2025). Di sisi lain, keterkaitan konseptual
antara nilai ekoteologi dan pembentukan karakter peduli lingkungan belum banyak
dielaborasi sebagai proses internalisasi yang berlapis, mulai dari transmisi ajaran,
interaksi sosial, hingga menjadi identitas moral siswa (Rohman et al., 2024; Sapitri
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et al., 2025). Oleh sebab itu, literatur yang ada belum sepenuhnya menjelaskan
keterkaitan nilai teologis yang bergerak dari ranah normatif menuju habitus
ekoteologi dalam kehidupan di lingkungan sekolah dasar secara berkelanjutan.

Dari sisi empiris, beragam studi masih didominasi oleh pendekatan analisis
deskriptif kasus yang menyoroti strategi program seperti eco-pesantren,
manajemen kebersihan, pengelolaan lingkungan, atau tingkat kesadaran santri
(Khoirunnisa et al., 2025; Rozinah et al., 2025). Kajian telah mendiskusikan berbagai
pengetahuan yang berfokus pada bentuk kegiatan, hasil program, atau kondisi
kelembagaan dalam menelusuri mekanisme internalisasi pada peran aktor
sekolah/madrasah, dan kontribusi nilai ekoteologi terhadap pembentukan karakter
peduli lingkungan pada siswa (Faza et al., 2026; Hasan et al., 2022). Selain itu, bukti
penelitian yang ada cenderung terfragmentasi antara studi tentang lingkungan,
karakter penguatan peduli lingkungan di sekolah dan madrasah (Kartiko et al,,
2026; Sapitri et al., 2025; Solihin et al., 2020). Akibatnya, masih terbatasnya
pemahaman empiris yang integratif mengenai konsep gerakan ekoteologi dapat
dioptimalkan dalam realitas aktivitas keseharian, khususnya di tingkat sekolah
dasar.

Secara tegas, penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada
penggabungan kontribusi PAI dan gerakan ekoteologi dan pembentukan karakter
peduli lingkungan dalam konteks sekolah dasar secara berkelanjutan. Studi ini tidak
hanya melihat bagaimana gerakan ekoteologi sebagai gagasan normatif, tetapi
menempatkannya sebagai praktik pedagogis yang terlihat dalam materi ajar,
metode pembelajaran, budaya sekolah, dan aktivitas harian siswa. Penelitian ini
menawarkan pemahaman empiris tentang bagaimana nilai iman, amanah, disiplin,
dan rasa syukur yang dikonstruksi menjadi perilaku ekologis pada siswa untuk
menjaga lingkungan.

Mengingat urgensi pentingnya gerakan ekoteologi, tujuan penelitian ini untuk
(1) mengidentifikasi peran keterlibatan pimpinan sekolah dalam mendukung
karakter peduli lingkungan; (2) mengetahui penerapan gerakan ekoteologi dalam
integrasi pembelajaran PAI yang menghubungkan nilai keagamaan dengan
kepedulian terhadap lingkungan; dan (3) menganalisis kontribusi PAI dalam
mendukung gerakan ekoteologi melalui kepedulian terhadap lingkungan. Fokus
penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Alam Azzahra Way Jepara, Lampung
Timur, Indonesia. Kajian ini diharapkan berkontribusi pada eksplorasi edukasi
tentang pentingnya gerakan ekoteologi dan pendidikan karakter, yang
menunjukkan keterkaitan antara nilai religius dan praktik nyata untuk memperkuat
kepedulian terhadap lingkungan. Secara praktis, studi ini dapat menjadi rujukan
bagi sekolah, guru PAI, dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang
pembelajaran yang menghubungkan iman, akhlak, dan kepedulian terhadap alam.
Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan budaya
sekolah dasar yang tidak hanya bersih secara fisik, tetapi juga memiliki orientasi
moral, spiritual, dan ekoteologi dalam kehidupan sehari-hari siswa secara konsisten
dan terarah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
(Creswell, 2014). Ini untuk mengeksplorasi pendidikan agama Islam dan gerakan
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ekoteologi: membentuk karakter peduli lingkungan di sekolah dasar. Pengumpulan
data pada studi ini dilakukan melalui proses wawancara dengan memberikan
pertanyaan terbuka agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap
topik kajian ini di SD Alam Azzahra Way Jepara. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, sebanyak enam informan (lihat tabel wawancara informan). Panduan
wawancara terstruktur, yang dikembangkan dari instrumen yang diberikan (Goriot
& van Hout, 2023). Setelah pelaksanaan wawancara, kemudian dilakukan beberapa
penyesuaian minor pada panduan wawancara. Setiap data temuan wawancara
menghasilkan sekitar 500-600 kata per partisipan, dan data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten kualitatif secara manifes
guna mencapai tujuan penelitian untuk memastikan temuan utama sesuai dengan
subkategori.

Dalam proses wawancara, peneliti memilih informan untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam sesuai dengan kredibilitas mereka, meningkatkan
ketepatan pemilihan sampel untuk memperluas relevansi temuan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, dimulai dari bulan Januari hingga
Februari tahun 2026. Selain itu, penerapan kombinasi antara pengkodean dan
pengelompokan data menjadikan analisis wawancara berlangsung secara
sistematis dan menghasilkan temuan yang lebih dapat dipercaya, sehingga
memperkaya pemahaman terhadap fenomena yang diteliti pada kajian topik ini.
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi dan analisis dokumen untuk
memperkuat paparan data yang diperoleh untuk mendukung keabsahan dan
triangulasi data.

Tabel 1. Informasi Penelitian Berdasarkan Informan

- Jenjang
No Nama Inisial Jabatan Pendidikan
1  Reffi Eleven Ningrum REN Kepala Sekolah Sarjana (S1)
2 Lucky Dwi Fitriyani LDF  Waka Kurikulum Sarjana (S1)
3 Siti Masulah SM  Waka Kesiswaan Sarjana (S1)
4  lin Rohiman IR Guru PAI Sarjana (S1)
5 Riris Tianandani RT  Guru PAI Sarjana (S1)
6 Jumiyati Jm Guru PAI Sarjana (S1)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, proses pengkodean dan kategorisasi informan terhadap
data yang diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, dan telaah dokumen
menjadi bagian utama dalam analisis data. Kategorisasi informan dilakukan untuk
membantu peneliti mengidentifikasi, membandingkan, dan membedakan informasi
yang diberikan oleh setiap individu maupun kelompok informan. Proses ini juga
mendukung pemahaman yang lebih mendalam mengenai latar belakang, peran,
serta konteks demografis yang dapat memengaruhi sudut pandang informan
terhadap aspek-aspek penelitian yang diajukan. Melalui tahapan tersebut, data
dapat dianalisis secara lebih sistematis dan terarah sesuai dengan fokus penelitian.
Adapun hasil analisis dalam penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama yang
disusun berdasarkan ketiga tujuan penelitian.
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Peran Keterlibatan Sekolah dalam Mendukung Karakter Peduli Lingkungan
Pembentukan karakter peduli lingkungan di sekolah dasar merupakan proses
sistematis yang melibatkan kebijakan, budaya, fasilitas, dan keteladanan warga
sekolah. Peran sekolah tidak hanya tampak dalam penyediaan program kebersihan,
tetapi juga dalam membangun kesadaran ekologis melalui pembiasaan harian.
Gerakan ekoteologi hadir sebagai praktik bersama yang menanamkan disiplin,
tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan secara terus-menerus pada
seluruh siswa melalui interaksi pendidikan yang terarah.

Tabel 2. Perolehan Data Dukungan Sekolah untuk Membentuk Karakter Peduli

Lingkungan
Aspek Deskripsi Wawancara Informan

Kebijakan Sekolah memiliki kebijakan yang diarahkan untuk REN, LDF
sekolah membentuk karakter peduli lingkungan melalui & SM
berbasis pemilahan sampah organik dan anorganik,
kepedulian pengurangan sampah plastik, penyediaan bank
lingkungan sampah, serta program lingkungan sekolah.

Kebijakan ini menjadi dasar pembiasaan siswa agar

lebih sadar terhadap kebersihan dan kelestarian

lingkungan.
Program Bentuk program kebersihan dilaksanakan secara REN, LDF
kebersihan rutin melalui piket kelas sebelum dan sesudah & SM
rutin di pembelajaran, membersihkan kelas, menyapu,
lingkungan menghapus papan tulis, serta merapikan
sekolah lingkungan belajar. Kegiatan ini di latik

membiasakan siswa untuk bertanggung jawab

terhadap kebersihan ruang kelas dan lingkungan

sekolah.
Budaya Membangun peduli lingkungan dibangun melalui REN, LDF
sekolah budaya pembiasaan disiplin, aturan kelas, dan & SM
dalam kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus.
membentuk Dalam hal ini, siswa diarahkan untuk menjaga
kebiasaan kebersihan, membalik sepatu atau sandal saat
hidup bersih  masuk kelas, membuang sampah pada tempatnya,

serta memahami bahwa sampah pribadi

merupakan tanggung jawab masing-masing.
Pengelolaan  Sekolah menerapkan pengelolaan sampah melalui REN, LDF
sampahdan  pemilahan, bank sampah, pengolahan sampah, dan & SM
kegiatan daur daur ulang. Kegiatan sederhana ini membantu
ulang siswa memahami bahwa, sampah dapat dikelola

dan menjadi bagian dari pembelajaran karakter

peduli lingkungan.
Pemanfaatan Selama ini, fasilitas sekolah telah menyediakan REN, LDF
sarana dan seperti tempat sampah organik dan anorganik, alat & SM
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prasarana poster, dan slogan lingkungan mendukung

lingkungan pembentukan karakter peduli lingkungan. Sarana
tersebut sebagai media pembiasaan, pengingat,
sekaligus edukasi bagi siswa untuk menjaga
kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah.

Keterlibatan = Seluruh ketetapan dari program sekolah dalam REN, LDF
warga menjaga lingkungan, dibutuhkan kerjasama oleh & SM
sekolah keseluruhan  pihak  warga sekolah guna
membimbing serta mengintegrasikan nilai peduli
lingkungan. Sedangkan, tenaga pendidik lainnya
diarahkan mendukung terciptanya lingkungan yang
bersih, aman, dan nyaman supaya dapat
memperkuat pembentukan karakter peduli
lingkungan pada siswa.
Sumber: Data wawancara diperoleh dan diproses oleh peneliti pada tahun 2026.

Dalam konteks observasi pada (19 Februari 2026), peneliti menemukan bahwa
sekolah membiasakan siswa menjaga lingkungan agar tetap asri, bersih, dan
nyaman. Guru juga mengarahkan siswa untuk menanam serta merawat tanaman di
halaman sekolah sebagai bagian dari praktik peduli lingkungan. Aktivitas sederhana
tersebut mencerminkan kecintaan terhadap alam sekitar sekaligus menjadi wujud
pengamalan nilai ibadah dalam menciptakan suasana sekolah yang tertata, sehat,
dan mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa secara
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka di sekolah (Observasi peneliti).

\‘;', N AN X N, d ~ $ PRI }(g.

Gambar 1. Kegiatan Guru dan Siswa dalam Menanam Tumbuhan

Sebagaimana paparan data di atas menunjukkan bahwa, pembentukan karakter
peduli lingkungan di sekolah dasar tidak berjalan secara spontan, melainkan
dibangun melalui sistem sekolah yang terencana dan berkelanjutan. Kebijakan
sekolah dalam pemilahan sampah, pengurangan plastik, bank sampah, piket kelas,
dan penghijauan menjadi dasar pembiasaan perilaku ramah lingkungan. Namun,
kebijakan tersebut menjadi bermakna karena didukung budaya sekolah,
keteladanan guru, serta keterlibatan seluruh warga sekolah. Selain itu, infrastruktur
sarana seperti tempat sampah, taman, tanaman, poster, dan alat kebersihan
berfungsi sebagai media edukasi sekaligus pengingat perilaku siswa. Oleh sebab itu,
karakter peduli lingkungan terbentuk melalui perpaduan antara aturan,
pembiasaan, fasilitas, keteladanan, dan nilai tanggung jawab. Pihak sekolah telah
berperan sebagai ruang pendidikan karakter ekoteologi yang membentuk
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kesadaran, disiplin, dan kepedulian siswa terhadap lingkungan secara
berkelanjutan.

Menurut Budiaman et al, (2023), pendidikan lingkungan tidak cukup
diletakkan sebagai materi, tetapi harus hadir dalam tata kelola, budaya, fasilitas, dan
praktik harian sekolah. Kebijakan sekolah dalam menyiapkan bank sampah, piket,
dan pengurangan plastik menunjukkan bahwa karakter peduli lingkungan dibentuk
melalui pendekatan sekolah secara menyeluruh (Herawati et al., 2024; Zachroh &
Farhana, 2024). Kerangka ini sejalan oleh Emilda & Iskandar (2024), yang
menekankan transformasi lingkungan belajar harus nyaman dan harmonis. Dalam
hal ini, guru tidak hanya memberi instruksi kebersihan, tetapi membangun sistem
pembiasaan yang mengatur tindakan siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan
dengan baik. Penelitian tentang Adiwiyata juga menunjukkan bahwa kebijakan
lingkungan, tata kelola sekolah, dan partisipasi warga sekolah berkontribusi pada
pembentukan karakter ekoteologi yang dapat mengubah nilai peduli lingkungan
menjadi rutinitas pendidikan secara konsisten, bertahap, dan terarah (Pradini et al.,
2019; Wuryandari et al,, 2025).

Perkembangan perilaku siswa dapat dipahami sebagai hasil interaksi dinamis
antara lingkungan sekolah, pengalaman personal, dan tindakan yang mereka amati
(Ristia et al., 2026). Dalam perspektif Putri et al.,, (2025), keteladanan guru, aturan
kelas, serta rutinitas kebersihan menjadi sumber belajar yang membentuk perilaku
ekologis. Guru dan fasilitator berperan sebagai contoh nyata ketika memilah
sampah, mendampingi piket, dan menegaskan bahwa sampah pribadi merupakan
tanggung jawab masing-masing. Melalui proses tersebut, nilai lingkungan tidak
berhenti sebagai pengetahuan, tetapi berubah menjadi kebiasaan praktis. Fasilitas
sekolah, poster, taman, tanaman, dan slogan lingkungan merupakan artefak yang
mencerminkan nilai sekolah. Sejalan dengan Sinaga et al, (2025), karakter
terbentuk melalui pemahaman moral, kepekaan moral, dan tindakan moral. Dalam
konteks PAI dan gerakan ekoteologi, sarana sekolah memperkuat pesan bahwa
menjaga alam adalah amanah manusia sebagai khalifah. Sekolah menjadi ruang
pembelajaran religius-ekologis yang menyatukan iman, disiplin, kepedulian, dan
tanggung jawab lingkungan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari
siswa di lingkungan sekolah (Kumaidin & Hadi, 2026).

Praktik Gerakan Ekoteologi dalam Integrasi Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam menanamkan karakter

peduli lingkungan melalui integrasi nilai keimanan dan praktik lingkungan. Guru
PAI tidak hanya menyampaikan konsep tentang menjaga ciptaan Allah SWT,
kebersihan, dan tanggung jawab khalifah, tetapi juga membimbing siswa melalui
keteladanan, pembiasaan, dan praktik langsung. Bentuk kepedulian lingkungan
dipahami sebagai bagian dari ibadah, syukur, dan tanggung jawab moral siswa
dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
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Tabel 3. Perolehan Data Integrasi Pembelajaran PAI untuk MemperkuatPraktik
Gerakan Ekoteologi

Aspek Deskripsi Wawancara Informan
Materi Materi PAI yang digunakan untuk menanamkan IR, RT &
Pembelajaran kepedulian lingkungan mencakup ajaran tentang Jm
PAI manusia sebagai Kkhalifah di bumi, kebersihan
Bernuansa sebagai bagian dari iman, kasih sayang terhadap

Lingkungan  makhluk hidup, syukur atas nikmat Allah SWT,,
larangan merusak alam, serta tanggung jawab
menjaga ciptaan Allah SWT. Materi tersebut juga
diperkuat melalui pembahasan ayat al-Qur’an, hadis,
kisah Nabi Muhammad SAW., dan nilai akhlak yang
relevan dengan kehidupan sosial serta lingkungan.

Integrasi Integrasi nilai keislaman dan kepedulian terhadap IR, RT &
Nilai Islam lingkungan dilakukan dengan menghubungkan Jm
dan ajaran agama dengan perilaku sehari-hari siswa.

Lingkungan = Guru menanamkan pemahaman bahwa menjaga
kebersihan, merawat tanaman, menghemat air,
memilah sampah, dan tidak merusak fasilitas
sekolah merupakan bagian dari amanah manusia
kepada Allah SWT. proses ini menjadikan
kepedulian lingkungan bukan hanya sebagai
kewajiban sosial, tetapi juga sebagai wujud ibadah,
rasa syukur, dan tanggung jawab moral.

Metode Metode pembelajaran PAI diterapkan melalui IR, RT &
Pembelajaran pembiasaan, keteladanan, diskusi kelompok, Jm
PAI ceramah, cerita Islami, outdoor learning, Project

Kontekstual  Based Learning, dan Problem Based Learning. Guru
tidak hanya menyampaikan materi secara
konseptual, tetapi juga memberikan contoh
langsung agar siswa dapat memahami hubungan
antara nilai agama dan tindakan nyata. Metode
tersebut membantu siswa belajar melalui
pengalaman, pengamatan, kerja sama, dan refleksi
terhadap lingkungan sekitar sekolah.

Praktik Nyata Aktivitas pembelajaran berbasis praktik dilakukan IR, RT &
Peduli melalui kegiatan membersihkan kelas dan halaman Jm
Lingkungan sekolah, melaksanakan piket, memilah sampah,
menanam serta merawat tanaman, kerja bakti,
membawa botol minum sendiri, mendaur ulang
sampah, menghemat air dan listrik, serta menjaga
fasilitas sekolah. Kegiatan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI tidak berhenti pada
pemahaman teoritis, tetapi diarahkan pada
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pembentukan kebiasaan ekologis dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Penguatan Selama ini, pembelajaran PAI dinilai mampu IR, RT &
Karakter menghubungkan nilai keagamaan dengan perilaku Jm
Berbasis nyata siswa dalam menjaga lingkungan. Melalui
Ekoteologi edukasi  berulang, keteladanan guru, dan

pembiasaan harian, siswa diarahkan untuk
memahami bahwa menjaga lingkungan merupakan
bagian dari ajaran Islam. Proses ini membentuk
kesadaran bahwa kebersihan, tanggung jawab,
kepedulian terhadap alam, dan rasa syukur atas
ciptaan Allah SWT. perlu diwujudkan dalam
tindakan konkret di lingkungan sekolah.

Sumber: Data wawancara diperoleh dan diproses oleh peneliti pada tahun 2026.

Dalam konteks observasi pada (28 Februari 2026), peneliti menemukan
bahwa sekolah guru dan siswa melaksanakan kegiatan pemilahan sampah bekas
sebagai bentuk pembiasaan peduli lingkungan di sekolah. Sampah organik dan
anorganik dipisahkan sesuai jenisnya agar lebih mudah dikelola dan dimanfaatkan
kembali. Selain itu, keberadaan bank sampah membantu siswa memahami
pentingnya membuang sampah pada tempatnya serta mengurangi pencemaran
lingkungan. Kegiatan ini juga menanamkan nilai tanggung jawab, disiplin, dan
kepedulian terhadap kebersihan sekolah secara berkelanjutan dalam kehidupan
sehari-hari (Observasi peneliti).

Gambar 2. Kegiatan Siswa dan Guru Memilah Sampah

Berdasarkan paparan data di atas, dapat digarisbawahi bahwa pembelajaran
PAI menjadi ruang strategis untuk menginternalisasikan karakter religius-ekologis
pada siswa. Guru telah mengajarkan nilai menjaga ciptaan Allah SWT., kebersihan
sebagai bagian dari iman, larangan merusak alam, dan tanggung jawab manusia
yang telah diajarkan sebagai konsep keagamaan. Guru PAI berperan sebagai
fasilitator, teladan, dan penggerak pembiasaan melalui metode/model
pembelajaran, outdoor learning, serta praktik langsung. Kegiatan aktivitas seperti
memilah sampah, merawat tanaman, menjaga kebersihan, hemat air, dan kerja bakti
memperkuat pengalaman belajar siswa. Pengajaran materi PAI dapat mengajarkan
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edukasi kepada siswa dalam membentuk kesadaran bahwa kepedulian terhadap
lingkungan merupakan bagian dari ibadah, rasa syukur, dan tanggung jawab moral
yang perlu diwujudkan secara konsisten melalui tindakan nyata.

Pendidikan karakter menurut Fajri, (2019) menempatkan pengetahuan moral,
perasaan moral, dan tindakan moral sebagai satu kesatuan pembentukan perilaku
siswa dalam kegiatan yang bermanfaat untuk melakukan aktivitas kehidupan
sehari-hari. Integrasi materi PAI tentang khalifah, kebersihan sebagai sebagian dari
iman, syukur, kasih sayang terhadap makhluk hidup, dan larangan merusak alam
berfungsi sebagai pengetahuan moral yang memberi dasar normatif bagi siswa.
Penelitian (Welch & Rahman, 2024) tentang integrasi ekoteologi dalam kurikulum
PA]J, nilai ajaran Islam dapat menjadi kerangka etis untuk pendidikan lingkungan.
Dalam konteks ini, nilai ekologis tidak hanya diposisikan sebagai kerangka teori,
tetapi diterjemahkan dalam pemaknaan ibadah, amanah, dan tanggung jawab sosial
siswa melalui pengalaman belajar yang kontekstual (Aini et al., 2026).

Perilaku anak terbentuk melalui proses pengamatan, peniruan, penguatan,
dan keterlibatan langsung dalam lingkungan belajar. Dalam pembelajaran PAI, guru
menggunakan keteladanan, pembiasaan, diskusi, kisah Islami, serta outdoor
learning untuk mengubah nilai keagamaan menjadi tindakan peduli lingkungan
(Nurjamilah, 2024). Pandangan Ristia et al, (2026) tentang pembelajaran
observasional menegaskan bahwa siswa belajar secara efektif melalui contoh nyata
yang dilihat dan dialami. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai model moral yang membimbing siswa melalui rutinitas sekolah
(Susanti et al,, 2024). Kegiatan memilah sampah, menanam tanaman, kerja bakti,
menghemat air, merawat fasilitas, dan membawa botol minum sendiri menjadi
sarana pembentukan karakter peduli lingkungan yang dapat menciptakan praktik
pembiasaan untuk memperkuat literasi ekoteologi terhadap siswa (Herawati et al.,
2024; Febriyantiningrum et al., 2025).

Kontribusi PAI dalam Mendukung Gerakan Ekoteologi melalui Peduli
Lingkungan

Kontribusi PAI dalam membentuk karakter peduli lingkungan melalui
penguatan nilai religius yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Kepedulian
lingkungan dipahami sebagai amanah, tanggung jawab, dan rasa syukur kepada
Allah SWT. Melalui pengawasan, penghargaan, dan konsekuensi, guru PAI
membimbing siswa agar disiplin, bertanggung jawab, serta mencintai lingkungan
secara berkelanjutan dalam kehidupan sekolah sehari-hari melalui praktik
kebersihan dan perawatan fasilitas bersama di lingkungan sekolah.

Tabel 4. Perolehan Data Kontribusi PAI dalam Mendukung Karakter Peduli
Lingkungan terhadap Siswa

Aspek Deskripsi Wawancara Informan
Menumbuhkan Pembelajaran PAI berkontribusi dalam IR, RT &
kepedulian melalui menumbuhkan kepedulian terhadap Jm
pembiasaan lingkungan melalui pembiasaan perilaku

positif yang dilakukan secara berulang.
Seluruh siswa diarahkan untuk memahami
bahwa menjaga lingkungan merupakan
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bagian dari akhlak Islami dan bentuk rasa
syukur kepada Allah SWT. Pembiasaan
tersebut merupakan kegiatan menjaga
kebersihan kelas, merawat tanaman, tidak
membuang sampah sembarangan,
mengurangi penggunaan plastik, dan
menjaga fasilitas sekolah.

Membiasakan Keterlibatan seluruh guru dalam IR, RT &
tanggung jawab dan membiasakan siswa untuk bertanggung Jm
disiplin menjaga jawab dan disiplin terhadap kebersihan
kebersihan lingkungan sekolah telah dilakukan dengan

baik. Dalam hal ini, siswa dikenalkan pada
pemahaman bahwa setiap tindakan memiliki
konsekuensi, baik secara sosial maupun
spiritual. Contohnya, membuang sampah
sembarangan dapat menyebabkan
lingkungan kotor, saluran air tersumbat,
bahkan banjir. Selain itu, praktik kedisiplinan
diperkuat melalui kebiasaan merapikan
sandal, memastikan kelas bersih sebelum
belajar, melaksanakan tugas kebersihan,
mengikuti kegiatan ibadah, dan menjaga
keteraturan dalam lingkungan sekolah.

Mendorong Guru PAI mendorong perilaku bersih melalui IR, RT &
penghargaan atas pemberian apresiasi, motivasi, penguatan, Jm
perilaku bersih serta penerapan aturan dan konsekuensi.

Penghargaan diberikan kepada siswa atau
kelompok yang aktif menjaga kebersihan
kelas dan lingkungan sekolah. Setiap
kesepakatan masing-masing kelas digunakan
untuk membangun komitmen bersama,
seperti tidak membuang sampah
sembarangan, mengurangi sampah plastik,
dan menjaga sarana belajar. Strategi ini
sebagai pembentukan karakter peduli
lingkungan tidak hanya dilakukan melalui
nasihat, tetapi juga melalui penguatan positif,
pengawasan, dan evaluasi perilaku siswa.

Membangun cinta Proses pembelajaran PAI telah diarahkan IR, RT &
peduli lingkungan untuk membentuk kecintaan siswa terhadap Jm

secara lingkungan secara terus-menerus melalui
berkelanjutan keteladanan guru, praktik langsung, dan
pengawasan harian. Guru tidak hanya
menyampaikan teori, tetapi juga

menunjukkan contoh nyata dalam menjaga
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kebersihan, merawat tanaman, tidak
merusak alam, dan melibatkan siswa dalam
kegiatan lingkungan. Nilai cinta lingkungan
diarahkan sebagai bagian dari tanggung
jawab manusia sebagai hamba Allah SWT.,
sebagai bagian dari ibadah dan rasa syukur
dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber: Data wawancara diperoleh dan diproses oleh peneliti pada tahun 2026.

Sebagaimana paparan wawancara juga diperkuat oleh peneliti melalui hasil
observasi yang menunjukkan bahwa guru PAI membiasakan siswa menjaga
kebersihan kelas, merapikan sandal, memilah sampah, mengurangi plastik,
merawat tanaman, dan menjaga fasilitas sekolah. Dalam konteks lain, temuan pada
analisis dokumen memperlihatkan adanya penguatan nilai religius, seperti amanah,
tanggung jawab, dan rasa syukur kepada Allah SWT. Nilai tersebut diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran, aturan kelas, penghargaan, serta konsekuensi,
sehingga karakter disiplin dan cinta lingkungan terbentuk secara berkelanjutan
dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah dasar secara konsisten.

Keseluruhan data temuan di atas menunjukkan bahwa kontribusi PAI dalam
membentuk karakter peduli lingkungan terletak pada kemampuan untuk
menghubungkan nilai religius dengan tindakan nyata siswa. Kepedulian terhadap
lingkungan tidak hanya dipahami sebagai kewajiban sosial, tetapi juga sebagai
amanah, tanggung jawab, dan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Guru PAI
berperan penting melalui pembiasaan harian, keteladanan langsung, nasihat,
pengawasan, penghargaan, serta penerapan konsekuensi terhadap perilaku yang
tidak sesuai. Praktik seperti menjaga kebersihan kelas, merapikan sandal, memilah
sampah, mengurangi plastik, merawat tanaman, dan menjaga fasilitas sekolah
menjadi media internalisasi karakter.

Pembelajaran PAI telah berkontribusi signifikan dalam menginternalisasikan
nilai amanah, tanggung jawab, disiplin, dan akhlak melalui proses pedagogis yang
bersifat aplikatif (Rusmiati & Mahmud, 2025). Dalam penelitian Bunayar et al,,
(2026), nilai religius tidak lagi diposisikan sebagai pengetahuan normatif semata,
tetapi diwujudkan dalam praktik keseharian, seperti menjaga kebersihan kelas,
merapikan sandal, merawat tanaman, dan menghindari perilaku membuang
sampah sembarangan. Selain itu, guru PAI berperan sebagai teladan moral melalui
pemberian nasihat, contoh langsung, pengawasan, apresiasi, konsekuensi, serta
kesepakatan kelas. Strategi tersebut membantu peserta didik memahami bahwa
kebersihan memiliki dimensi sosial, kesehatan, dan spiritual (Musman, 2022).
Sejalan dengan studi Mustabyirah et al.,, (2025), dukungan lingkungan mampu
memengaruhi terbentuknya perilaku pro-lingkungan. Dengan demikian,
kedisiplinan dan kecintaan terhadap lingkungan berkembang sebagai kesadaran
moral, bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan sekolah, secara berkelanjutan
sejak usia dini dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di lingkungan pendidikan
dasar yang religius kontekstual.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran sekolah telah mengintegrasikan
gerakan ekoteologi yang didukung oleh kontribusi pembelajaran PAI terhadap
pembentukan karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar. Temuan utama
menunjukkan bahwa karakter ekologis dibangun melalui kebijakan sekolah, budaya
kebersihan, keteladanan guru, pembiasaan, sarana pendukung, serta aktivitas
praktik seperti memilah sampah, merawat tanaman, dan menjaga fasilitas. Kajian
ini dapat memperkaya kajian pendidikan Islam berbasis ekoteologi, yang hasilnya
memberi arahan bagi sekolah dan guru PAI untuk mengembangkan pembelajaran
religius-ekologis yang konsisten, kontekstual, dan berkelanjutan dalam kehidupan
siswa sehari-hari di lingkungan sekolah sebagai ekosistem pendidikan karakter
yang bermakna. Oleh sebab itu, studi ini memberikan dampak pada siswa sekolah
dasar mencakup internalisasi pelestarian nilai alam sebagai bagian dari keimanan,
pembentukan karakter peduli sejak dini, serta penerapan perilaku pelestarian
lingkungan.

Studi ini memberikan kebaruan melalui penggabungan PAI, ekoteologi, dan
pendidikan karakter peduli lingkungan dalam konteks sekolah dasar berbasis data
lapangan. Penelitian ini tidak hanya memosisikan ekoteologi sebagai konsep
normatif, tetapi juga menelusuri praktiknya dalam materi, metode, keteladanan,
penghargaan, konsekuensi, dan praktik harian siswa. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan informan yang masih berfokus pada pihak
aktor pimpinan sekolah dan guru PAI Selain itu, studi masa depan diarahkan pada
pengujian model PAI berbasis ekoteologi dengan melibatkan siswa, orang tua, dan
komunitas sekolah sebagai informan utama. Penelitian berikutnya dapat
menggunakan desain mixed methods untuk mengukur perubahan sikap, disiplin,
tanggung jawab, dan perilaku ekologis siswa secara lebih komprehensif. Dengan
demikian, kajian mendatang dapat membandingkan sekolah Islam, sekolah umum,
dan sekolah berbasis Adiwiyata agar diperoleh pemahaman lintas konteks yang
relevan dengan tantangan keberlanjutan pendidikan masa kini secara kontekstual.
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